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ABSTRAK 
Dalam proses pembelajaran  yang menyangkut materi, metode, media alat peraga dan sebagainya 
harus juga mengalami perubahan kearah pembaharuan (inovasi). Dengan adanya inovasi tersebut 
diatas dituntut seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam menentukan model dan 
metode yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan siswa terutama pembentukan kecakapan 
hidup (life skill) siswa yang berpijak dan pada lingkungan sekitar. Penelitian menggunakan penelitian 
tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap  yaitu : 
rencana, kegiatan dan pengamatan, refleksi dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VB 
MIN 3Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar 
observasi kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (68,18%), Siklus II 
(77,27%), siklus III( (86,36%). Simpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran kolaborasi 
dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa kelas VB MIN 3 Madiun  
Tahun Pelajaran 2017/2018 serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran Akidah Akhlak. 
 
Kata kunci: Akidah Akhlak, Model Pengajaran Kolaborasi. 
 
ABSTRACT 
In the learning process that involves material, methods, media aids and so on must also undergo 
changes towards renewal (innovation). With the aforementioned innovation, a teacher is demanded to 
be more creative and innovative, especially in determining the right model and method that will 
determine the success of students, especially the formation of life skills of students who stand and in 
the surrounding environment. Research uses action research as many as three rounds. Each round 
consists of four stages, namely: plan, activity and observation, reflection and revision. The target of 
this study was students of VB MIN 3 Madiun in the 2017/2018 Academic Year. Data obtained in the 
form of formative test results, observation sheets of teaching and learning activities. Based on the 
results of the analysis, it was found that student learning achievement had increased from cycle I to 
cycle III, namely, cycle I (68.18%), Cycle II (77.27%), cycle III ((86.36%). Conclusions from this 
study Collaborative learning method can positively influence the achievement and learning 
motivation of VB MIN 3 Madiun students in the 2017/2018 Academic Year and this learning model 
can be used as an alternative learning model for Akidah Akhlak. 
Keywords: Akidah Akhlak, Collaborative Teaching Model. 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan kegiatan belajar terjadi 
interaksi yang bertujuan yaitu guru dan anak 
didiklah yang menggerakannya. Interaksi yang 
bertujuan itu disebabkan gurulah yang 
memaknainya dengan menciptakan lingkungan 
yang bernilai edukatif demi kepetingan anak 
didik dalam belajar. Guru ingin memberikan 
layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan 
menyediakan lingkungan yang menyenangkan 
dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi 
pembimbing yang baik dengan peranan yang 
arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan 
dua arah yang harmonis antara guru dengan 
anak didik. 
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Ketika kegiatan belajar itu berproses, 
guru harus dengan ikhlas dalam bersikap dan 
berbuat, serta mau memahami anak didiknya 
dengan segala konsekuensinya. Semua kendala 
yang terjadi dan dapat menjadi penghambat 
jalannya proses belajar mengajar baik yang 
berpangkal dari perilaku anak didik maupun 
yang bersumber dari luar anak didik harus guru 
hilangkan, dan bukan membiarkannya. Karena 
keberhasilan belajar mengajar lebih banyak 
ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas. 
Dalam mengajar, guru harus pandai 
menggunakan pendekatan secara arif dan 
bijaksana, bukan sembarangan yang bisa 
merugikan anak didik. Pandangan guru, 
terhadap anak didik akan menentukan sikap dan 
perbuatan.  
Kualitas pembelajaran ditentukan oleh 
interaksi komponen-komponen dalam 
sistemnya. yaitu tujuan, bahan ajar (materi). 
anak didik. sarana, media, metode, partisipasi 
masyarakat, performance sekolah, dan evaluasi 
pembelajaran (Djamarah, 2002). Optimalisasi  
komponen ini, menentukan kualitas (proses dan 
produk) pembelajaran. Upaya yang dapat 
dilakukan oleh pendidik adalah melakukan 
analisis tentang karakteristik setiap komponen 
dan mensinkronisasikan sehingga ditemukan 
konsistensi dan keserasian di antaranya untuk 
tercapainya tujuan pembelajaran. Karena 
pembelajaran mulai dari perencana, 
pelaksanaan dan evaluasinya senantiasa 
merujuk pada tujuan yang diharapkan untuk 
dikuasai atau dimiliki oleh anak didik baik 
instructional effect  (sesuai dengan tujuan yang 
dirancang) maupun nurturrant effect (dampak 
pengiring) (Hamalik, 2002). 
Sejalan dengan inovasi pembeJajaran 
akhir-akhir ini termasuk di Sekolah Dasar, yaitu 
: Kolaborasi. Interaksi belajar mengajarnya 
menuntut anak didik untuk akiif, kreatif dan 
senang yang melibatkan secara optimal mental 
dan fisik mereka. Tingkat keaktifan, kreatifitas. 
dan kesenangan mereka dalam belajar 
merupakan rentangan kontinum dari yang 
paling rendah sampai yang paling tinggi. Tetapi 
idealnya pada kontinum yang tertinggi baik 
pelibatan aspek mental maupun fisik anak 
didik. Dengan demikian, interaksi belajar 
mengajar idealnya mampu membelajarkan anak 
didik berdasarkan problem based learning,  
authentic instruction, inquiry based learning, 
project based learning, service learning, and 
cooperative learning. Pola interaksi yang 
mampu mengemas hal tersebut dapat merubah 
paradigma pembelajaran aktif menjadi 
paradigma pembelajaran reflektif.  
Dengan interaksi pembelajaran reflektif 
dapat membuat anak didik untuk menjadikan 
hasil belajar sebagai referensi refleksi kritis 
tentang dampak ilmu pengetahuan dan 
teknologi terhadap masyarakat, mengasah 
kepedulian sosial, mengasah hati nurani, dan 
bertanggungjawab terhadap karirnya kelak. 
Kemampuan ini dimiliki anak didik, karena 
dengan pola interaksi pembelajaran tersebut, 
dapat membuat anak didik aktif dalam berfikir 
(min-ond), aktif dalam berbuat (hand-on), 
mengembangkan kemampuan bertanya, 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi. 
dan membudayakan untuk memecahkan 
permasalahan baik secara personal maupun 
sosial. 
 
A. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
merupakan bentuk kajian yang bersifat reflektif  
untuk pelaku tindakan (karena digunakan untuk 
memperoleh gambaran tentang keadaan, 
peristiwa maupun kejadian secara alami di 
kelas, seperti aktivitas, motivasi dan prestasi 
belajar siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung). Penelitian ini dilakukan dalam 
tiga siklus. 
 Dalam penelitian ini, yang akan menjadi 
populasi adalah siswa siswa-siswi kelas VB  
Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 
siswa sebanyak 22 siswa yang terdiri dari 11 
siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 
berupa prestasi belajar siswa yang diperoleh 
dari penerapan model pembelajaran kolaborasi. 
Dengan menggunakan instrumen yaitu soal tes 
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akhir, lembar observasi, dokumentasi, dan 
catatan lapangan. 
 
B. HASIL 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan model kolaborasi dapat 
meningkatkan kemampuan prestasi belajar pada 
siswa kelas VB MIN 3 Madiun. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Adapun data hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut : 
No Uraian Hasil Siklus I 
1 Nilai rata-rata tes formatif 73,63 
2 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
15 
3 
Persentase ketuntasan 
belajar 
68,18 
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa 
dengan menerapkan pembelajaran model 
Kolaborasi diperoleh nilai rata-rata prestasi 
belajar siswa adalah 73,63 dan ketuntasan 
belajar mencapai 68,18 % atau ada 15 siswa 
dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 
pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 
70 hanya sebesar 68,18%. Hal ini disebabkan 
karena siswa masih merasa baru dan belum 
mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan 
guru dengan menerapkan pembelajaran model 
kolaborasi.  
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar siklus I diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 1) Guru kurang 
maksimal dalam memotivasisiswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) Guru 
kurang maksimal dalam pengelolaan waktu, 3) 
Siswa kurangg aktif selama pembelajaran 
berlangsung. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 
II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
No Uraian Hasil Siklus II 
1 Nilai rata-rata tes formatif 77,04 
2 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
17 
3 
Persentase ketuntasan 
belajar 
77,27 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 
prestasi belajar siwa adalah 77,04 dan 
ketuntasan belajar mencapai 77,27 % atau ada 
17 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa 
ini karena setelah guru menginformasikan 
bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 
diadakan tes sehingga pada pertemuan 
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai 
mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan 
guru dengan menerapkan pembelajaran model 
kolaborasi. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
sebagai berikut: 1) Memotivasi siswa, 2) 
Membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep, 3) 
Pengelolaan waktu. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 
III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III 
adalah sebagai berikut: 
No Uraian Hasil Siklus III 
1 Nilai rata-rata tes formatif 82,27 
2 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
19 
3 
Persentase ketuntasan 
belajar 
86,36 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 
rata-rata tes formatif sebesar 82,27 dari 22 
siswa telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3 
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang 
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telah tercapai sebesar 86,36 % (termasuk 
kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini 
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 
II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 
III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran model Kolaborasi sehingga siswa 
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 
seperti ini esehingga siswa lebih mudah dalam 
memahami materi yang telah diberikan. 
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah 
terlaksana dengan baik maupun yang masih 
kurang baik dalam proses belajar mengajar 
dengan penerapan pembelajaran model 
Kolaborasi. Dari data-data yang telah diperoleh 
dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Selama 
proses belajar mengajar guru telah 
melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik. Meskipun ada bebrapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya 
untuk masing-masing aspek cukup besar, 2) 
Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui 
bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung, 3) Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik, 4) 
Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai 
ketuntasan.  
 
C. PEMBAHASAN 
1) Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran model Kolaborasi 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru (ketuntasan 
belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu 
masing-masing 68,18%, 77,27%, dan 86,36%. 
Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 
2) Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar 
dengan menerapkan model pengajaran 
kolaborasi dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini berdampak positif 
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-
rata siswa pada setiap siklus yang terus 
mengalami peningkatan. 
3) Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran 
Berdasarkan analisi data, diperoleh aktifitas 
siswa dalam proses pembelajaran Akidah 
Akhlak pada materi Sifat Sifat Allah dalam  
Asma’ul Husna ( Al Muhyi, Al Mumiit, Al 
Baqii) dengan model pengajaran kolaborasi 
yang paling dominan adalah, mendengarkan / 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 
antar siswa / antar siswa dengan guru. Jadi 
dapat dikatakan bahwa aktifitas siswa dapat 
dikategorikan aktif. 
 
D. PENUTUP 
a) SIMPULAN 
 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil 
analisis data dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model pengajaran kolaborasi dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
Akidah Akhlak.  
2. Pembelajaran model Kolaborasi memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus 
III (86,36%).  
3. Model pengajaran kolaborasi dapat 
menjadikan siswa merasa dirinya mendapat 
perhatian dan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat, gagasan ,ide dan 
pertanyaan. 
4. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun 
kelompok, serta mampu 
mempertanggungjawabkan segala tugas 
individu maupun kelompok. 
5. Penerapan pembelajaran model Kolaborasi 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasibelajar siswa. 
 
b.) SARAN 
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Dari hasil penelitian yang diperoleh dari 
uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar 
Akidah Akhlak  lebih efektif dan lebih 
memberikan hal yang optimal bagi siswa, maka 
disampaikan saran sebagai berikut : 
1. Untuk melaksanakan model pengajaran 
kolaborasi memerlukan persiapan yang 
cukup matang, sehingga guru harus mampu 
menentukan atau memilih topik yang benar-
benar bisa diterapkan dengan pembelajaran 
model Kolaborasi dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagai metode 
pengajaran, walau dalam taraf yang 
sederhana, dimana siswa nantinya dapat 
menemukan pengetahuan baru, memperoleh 
konsep dan keterampilan, sehingga siswa 
berhasil atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 
di MIN 3 Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan – perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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